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Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengkaji secara teoritik mengenai persepsi guru mata pelajaran 
terhadap kualitas pribadi konselor dalam membangun kolaborasi yang baik untuk meningkatkan sinergi 
pembelajaran berwawasan psikoedukatif di sekolah. Ada tiga isu sentral tentang kualitas pribadi 
konselor yaitu pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian. Efektivitas pelayanan bimbingan dan 
konseling dapat terbentuk dengan membangun persepsi positif dari guru mata pelajaran terhadap 
konselor sekolah. Hal ini dibuktikan dengan besarnya pengaruh guru mata pelajaran dalam  mencipakan 
efektivitas pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Guru mata pelajaran dapat menjalankan 
perannya dengan memasyarakatkan bimbingan dan konseling kepada peserta didik dan memberikan 
informasi terkait peserta didik kepada konselor. Dengan adanya kerjasama yang baik antara kedua pihak 
yaitu guru mata pelajaran dan konselor maka pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah akan 
menjadi efektif dan optimal. Persepsi positif dari guru mata pelajaran terhadap konselor dapat terwujud 
apabila konselor mampu menunjukkan kualitas pribadi yang positif. Munculnya persepsi positif dari 
guru mata pelajaran terhadap konselor dapat meningkatkan partisipasi dari guru mata pelajaran terhadap 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah, sehingga sinergi pembelajaran berwawasan psikoedukatif 
dapat ditingkatkan.   
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya merupakan 
sebuah sistem dimana di dalamnya terdapat  
berbagai komponen yang memiliki peran dan 
tanggung jawab masing-masing. Masing-
masing peran seharusnya dapat berjalan 
sinergi saling melengkapi agar tercipta suatu 
sistem yang harmonis untuk mencapai tujuan 
pendidikan.  
Tujuan pendidikan adalah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang berilmu, cakap, 
mandiri, serta bertanggung jawab. Tujuan 
tersebut akan tercapai apabila adanya 
kerjasama yang baik antara semua pihak. 
Menurut Juntika (2006) tujuan pendidikan 
akan tercapai dengan cara menjalin kerjasama 
antara para praktisi pendidikan yaitu; 
manajemen pendidikan, pengajaran, dan 
bimbingan. Dalam kaitannya dengan 
pengajaran dan bimbingan, maka guru mata 
pelajaran dan konselor dituntut untuk 
bekerjasama dengan baik. Mengingat bahwa 
peluang waktu yang dimiliki oleh guru mata 
pelajaran untuk bertatap muka langsung 
dengan siswa lebih banyak dibandingkan 
dengan konselor, sehingga keberadaan guru 
mata pelajaran sangat berperan dalam 
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meningkatkan efektivitas pelayanan 
bimbingan dan konseling (Joy, 2011). 
Keterbatasan konselor dalam pemberian 
layanan membuat konselor harus bekerjasama 
dengan guru mata pelajaran sebagai bentuk 
dari sinergi pembelajaran. Kerjasama yang 
baik dapat dibangun dengan memunculkan 
persepsi positif dari guru mata pelajaran 
terhadap kualitas pribadi konselor. Kualiatas 
pribadi meliputi pengetahuan, keterampilan, 
dan kepribadian (Cavanagh & Levitov, 2002)  
Sinergi pembelajaran antara guru dan 
konselor perlu diciptakan sebab 
pengembangan peserta didik secara utuh dan 
optimal sesungguhnya merupakan tugas 
bersama yang harus dilaksanakan oleh guru, 
konselor, dan tenaga pendidik lainnya sebagai 
mitra kerja. Sementara itu, masing-masing 
pihak tetap memiliki wilayah pelayanan 
khusus dalam mendukung realisasi diri dan 
pencapaian kompetensi peserta didik. Dalam 
hubungan fungsional kemitraan antara 
konselor dengan guru dapat dilakukan melalui 
kegiatan rujukan. Seperti masalah-masalah 
perkembangan peserta didik yang dihadapi 
guru pada saat pembelajaran dirujuk kepada 
konselor untuk penanganannya. Demikian 
pula masalah-masalah peserta didik yang 
ditangani konselor terkait dengan proses 
pembelajaran bidang studi dirujuk kepada 
guru untuk menindaklanjutinya. 
Karena pentingnya sinergi pembelajaran 
penulis bertujuan untuk mengkaji secara 
teoritik mengenai persepsi guru mata 
pelajaran terhadap kualitas pribadi konselor 
dalam sinergi pembelajaran berwawasan 
psikoedukatif. Psiko-edukatif adalah upaya 
sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan 
serta terprogram yang dilakukan oleh guru 
kelas untuk memfasilitasi perkembangan 
peserta didik untuk mencapai kemandirian 
dalam wujud kemampuan memahami, 
menerima, mengarahkan, mengambil 
keputusan, dan merealisasikan diri secara 
bertanggung jawab sehingga mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan dalam 
kehidupannya. 
Persepsi positif dari guru mata pelajaran 
terhadap konselor dimunculkan dengan peran 
aktif dari konselor dalam melaksanakan 
tugasnya sehingga berdampak pada 
berkembangnya pontesi peserta didik yang 
optimal. 
Namun, kenyataanya peran serta guru 
mata pelajaran masih sangat rendah, hal 
tersebut disebabkan oleh persepsi dari guru 
mata pelajaran terhadap konselor sekolah 
yang belum baik. Guru mata pelajaran 
terkesan hanya mengajar dan enggan untuk 
melibatkan diri dalam pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling. Apabila ditemui 
masalah pada peserta didik maka hal tersebut 
menjadi tanggung jawab konselor.  
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Kurangnya kesadaran guru mata 
pelajaran untuk berpartisipasi tentu karena 
kurangnya pengetahuan guru mata pelajaran 
terhadap konselor sekolah (Joy, 2011). Hal ini 
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Khansa (2015) mengungkapkan bahwa 
masih banyak guru sekolah yang memiliki 
persepsi negatif terhadap konselor, sehingga 
hal tersebut mengganggu sinergi 
pembelajaran. Padahal pada dasarnya 
keberadaan keduanya harus saling mengisi 
dan melengkapi dalam pelaksanaan program 
sekolah sehingga tercapai tujuan pendidikan. 
Menurut Beesley (2004) kepuasan kerja 
konselor dari sudut pandang guru dengan 
metode survey menunjukkan bahwa meskipun 
guru sudah puas dengan hasil dari kerja 
konselor namun ada beberapa hal yang harus 
ditingkatkan agar kinerja konselor lebih 
efektif. Hal ini berimplikasi pada 
keikutsertaan guru dalam partisipasi 
pelaksanaan program layanan bimbingan dan 
konseling. 
Persepsi guru terhadap konselor sekolah 
berdampak pada pelaksanaan layanan (Davies 
et al., 2008; Farrell, Jimerson, Kalambouka, 
& Benoit, 2005; Gilman & Gabriel, 2004; 
Watkins, Crosby, & Pearson, 2001). Dalam 
beberapa penelitian juga menunjukan bahwa 
tidak semua guru memiliki persepsi positif 
terhadap konselor atau peran konselor 
dianggap kurang berharga di sekolah (Dean, 
1980; Gilman & Gabriel, 2004; Gilman & 
Medway, 2007). Dari beberapa penelitian 
diatas mengungkapkan bahwa masih 
kurangnnya sinergi pembelajaran berwawasan 
psikoedukatif yang dibentuk oleh guru dan 
konselor sekolah akibat dari persepsi yang 
salah atau persepsi negatif.  
Efektivitas pelayanan bimbingan dan 
konseling dapat terbentuk dengan 
membangun persepsi positif dari guru mata 
pelajaran terhadap konselor sekolah. Persepsi 
guru mata pelajaran terhadap konselor di 
sekolah adalah bagaimana guru tersebut 
memberi penilaian atau memandang kualitas 
pribadi konselor. Sebagaimana yang 
dijelaskan dari beberapa penelitian diatas 
bahwa persepsi guru terhadap kualitas pribadi 
konselor akan mempengaruhi partisipasi guru 
mata pelajaran dalam  layanan bimbingan dan 
konseling yang akan berdampak pada sinergi 
pembelajaran berwawasan psikoedukatif yang 
ada disekolah. 
PEMBAHASAN 
Kualitas Pribadi Konselor 
Menurut Willis (2007), yang dimaksud 
kualitas konselor adalah semua kriteria 
keunggulan termasuk pribadi, pengetahuan, 
wawasan, keterampilan dan nilai-nilai yang 
dimilikinya yang akan memudahkannya 
dalam proses konseling sehingga mencapai 
tujuan secara efektif.  
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Ada tiga isu sentral dalam mendiskusikan 
tentang kualitas pribadi konselor yaitu 
pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian 
(Cavanagh & Levitov, 2002). Kepribadian 
merupakan titik tumpu dari dua jenis 
kemampuan yang lain (pengetahuan dan 
keterampilan), namun ketiga aspek tersebut 
memiliki keterkaitan yang bersifat reciprocal 
atau ketiganya harus ada dan saling 
mempengaruhi. 
Komponen mengenai kepribadian 
konselor menjadi satu hal yang terpenting 
karena konselor sebagai pribadi harus mampu 
menampilkan jati dirinya secara utuh, tepat, 
dan berarti serta membangun hubungan antar 
pribadi yang unik dan harmonis, dinamis, 
persuasif dan kreatif sehingga menjadi motor 
penggerak keberhasilan layanan bimbingan 
dan konseling. Corey (2013), menyatakan alat 
yang paling penting untuk dipakai dalam 
pekerjaan seorang konselor adalah dirinya 
sendiri sebagai pribadi (our self as a person). 
Hal tersebut sejalan dengan konsep yang 
disampaikan oleh Amin, et., al (2016) bahwa 
kualitas pribadi konselor merupakan hal yang 
penting sebagai faktor pendukung efektivitas 
bimbingan dan konseling di sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara umum, 
konselor sekolah memiliki tingkat kualitas 
pribadi. Temuan ini memiliki implikasi untuk 
mengembangkan program pendidikan 
konselor sekolah yang saat ini hanya berfokus 
pada strategi intervensi.  
McLeod (2009) menjelaskan bahwa 
kualitas pribadi konselor sebagai salah satu 
bagian dari keterampilan konselor yang 
efektif, dipahami sebagai karakteristik pribadi 
konselor yang mendukung efektivitas 
konseling. Keberhasilan konseling lebih pada 
kualitas pribadi konselor dibandingkan pada 
kecermatan teknik. Atribut pribadi konselor 
tidak hanya mempengaruhi pekerjaan dengan 
klien tapi juga pengembangan pribadi dan 
profesional (Rogers, 2012). Kualitas konselor 
yang fundamental disebutkan tersebut adalah 
kualitas hubungan yang dianut di sebagian 
besar terapi dan dianggap penting dalam 
konseling yang berpusat pada individu.  
Secara singkat  kemampuan konselor 
yang harus dimiliki menurut penelitian 
Enchace (2015) seperti berikut ini: (1) 
menunjukkan keaslian: menjadi diri sendiri 
(terbuka, transparan) dalam hubungan, tidak 
menyembunyikan dibalik topeng 
profesionalisme; (2) menunjukkan cara 
berpikir positif tanpa syarat: penerimaan klien 
tanpa penilaian atau kondisi melekat (peduli, 
menghargai, hormat); (3) menyampaikan 
tingkat yang mendalam mengenai 
pemahaman akan sesuatu. Sehingga hal ini 
menjadi salah satu kekuatan konselor dalam 
menunjukkan eksistensi diri dalam program 
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layanan yang menimbulkan kepercayaan 
pihak sekolah.  
Sekolah memiliki tiga komponen yang 
harus berkesinambungan untuk mencapai 
perkembangan peserta didik yang optimal 
diantara: (1) manajemen dan supervisi sebagai 
wilayah manajemen dan kepemimpinan, (2) 
pembelajaran bidang studi sebagai wilayah 
pembelajaran yang mendidik, dan (3) 
bimbingan dan konseling sebagai wilayah 
yang memandirikan peserta didik. 
Oleh sebab itu ketiga komponen ini tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain dalam 
penerapannya. Namun pada artikel ini dibatasi 
pada ranah wilayah bimbingan dan konseling 
yang memandirikan peserta didik dengan 
wilayah pembelajaran yang mendidik 
berkaitan dengan hubungan guru mata 
pelajaran dengan konselor. 
Persepsi Guru Mata Pelajaran 
Menurut Beesley (2004), guru adalah 
penilai pertama dan paling efektif bagi 
keberhasilan kerja konselor. Konselor sekolah 
berinteraksi dan berkolaborasi secara 
konsisten dengan guru, terutama karena guru 
berada dalam posisi terbaik untuk menilai 
sejumlah hasil siswa dan merujuk siswa 
dalam mengevaluasi kegiatan konseling. 
Guru mata pelajaran merupakan salah 
satu komponen yang paling penting dalam 
pendidikan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
besarnya pengaruh guru mata pelajaran dalam  
mencipakan efektivitas pelayanan bimbingan 
dan konseling di sekolah (Joy, 2011). 
Efektivitas pelayanan bimbingan dan 
konseling dapat terbentuk dengan 
membangun persepsi positif dari guru mata 
pelajaran terhadap konselor sekolah. 
Persepsi guru mata pelajaran tentang 
konselor di sekolah adalah bagaimana guru 
tersebut memberi penilaian atau memandang 
kualitas pribadi konselor dengan tiga 
indikator yaitu pengetahuan, keterampilan dan 
kepribadian (Cavanagh & Levitov, 2002) 
melalui layanan bimbingan dan konseling 
yang diberikan disekolah mencakup berbagai 
layanan diantaranya layanan orientasi, 
layanan informasi, layanan penempatan dan 
penyaluran, layanan penguasaan konten, 
layanan konseling individu, layanan 
bimbingan kelompok, layanan konseling 
kelompok, layanan konsultasi, dan layanan 
mediasi serta berbagai kegiatan pendukung 
BK yang meliputi Aplikasi instrumentasi, 
himpunan data, konferensi kasus, kunjungan 
rumah, dan alih tangan kasus.  
Persepsi yang dibangun guru mata 
pelajaran yang didahului oleh proses 
pengindraan menuntut konselor dapat aktif 
memberikan stimulus yang baik guna 
menginformasikan keterampilan, pengetahuan 
dan kepribadiannya. Berdasarkan penelitian 
Langford (2006) lebih dari 30% guru tidak 
mengetahui fungsi yang tepat dari bimbingan 
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dan konseling yang ada disekolah, dan hal 
tersebut menjadi salah satu indikator 
kurangnya partisipasi guru mata pelajaran 
dalam berkolaborasi dengan konselor. 
Persepsi guru terhadap konselor sekolah 
berdampak pada pelaksanaan layanan (Davies 
et al., 2008; Farrell, Jimerson, Kalambouka, 
& Benoit, 2005; Gilman & Gabriel, 2004; 
Watkins, Crosby, & Pearson, 2001). Dalam 
beberapa penelitian juga menunjukan bahwa 
tidak semua guru memiliki persepsi positif 
terhadap konselor atau peran konselor 
dianggap kurang berharga di sekolah (Dean, 
1980; Gilman & 
Gabriel, 2004; Gilman & Medway, 2007). 
Namun, beberapa penelitian juga 
mengungkapkan partisipasi aktif dari guru 
dalam berkolaborasi dengan konselor serta 
ingin memiliki banyak akses dalam 
membantu kinerja konselor dikarenakan 
persepsi positif terhadap pribadi konselor 
(Farrell et al, 2005; Dimakos, 2006;. Watkins 
et al, 2001). Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Beesley (2004) yang 
melakukan survey kepada persepsi guru 
terhadap tanggung jawab konselor, 
mendapatkan hasil bahwa guru memiliki 
persepsi yang baik terhadap layanan 
konseling yang diberikan oleh konselor, dan 
tingkat kepuasan yang bervariasi dari seluruh 
layanan yang disediakan oleh konselor. 
Cooper et al. (2005) melakukan dua studi 
terpisah dengan melakukan survey 
terhadap sikap guru sekolah dan pandangan 
terhadap bimbingan dan konseling. Dalam 
studi pertama, guru diminta untuk menilai 
betapa pentingnya konselor ada di sekolah 
mereka. 40% dari peserta menunjukkan 
mereka merasa penting memiliki konselor 
sekolah, sementara hanya 7% merasa konselor 
sekolah tidak penting sama sekali. 
Selanjutnya, Cooper, et.,al. juga menerangkan 
bahwa rata-rata guru memiliki persepsi positif 
terhadap konseling karena dapat membuat 
perbedaan dalam kehidupan siswa, konseling 
dapat membantu siswa berpikir tentang 
masalah mereka dengan cara yang lebih 
positif, dan konseling dapat membantu siswa 
mempelajari strategi dan keterampilan 
mengatasi masalah yang digunakan dalam 
situasi yang berbeda. Cooper et al. juga 
mencatat bahwa banyak guru mata pelajaran 
dalam penelitian mereka melihat konseling 
sebagai pemberian nasehat, salah persepsi dari 
makna bimbingan konseling sesungguhnya. 
Dari berbagai kajian diatas menunjukkan 
bahwa persepsi guru mata pelajaran terhadap 
kualitas pribadi konselor sangat erat kaitannya 
dengan tingkat partisipasinya dalam 
berkolaborasi dengan konselor, yang 
kaitannya dengan peningkatan sinergi 
pembelajaran berwawasan psikoedukatif di 
sekolah. Oleh karena itu, persepsi merupakan 
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hal yang sangat penting dalam kaitannya 
dengan kemajuan kualitas pelayanan, hal 
tersebut dapat direalisasikan apabila konselor 
dapat meningkatkan kualitas pribadinya 
dengan meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kepribadiannya dalam 
pelaksanaan tugas professional di sekolah. 
Sinergi Pembelajaran Berwawasan 
Psikoedukatif 
Perlunya partisipasi guru mata pelajaran 
dalam pelaksanaan bimbingan konseling yang 
dikaji dari persepsi guru mata pelajaran 
terhadap konselor sangat dibutuhkan 
kolaborasi antara konselor dengan guru mata 
pelajaran (Joy, 2011). Pengertian tentang 
partisipasi secara formal adalah turut sertanya 
seseorang, baik secara mental maupun 
emosional untuk memberikan sumbangan 
kepada proses pembuatan keputusan 
mengenai persoalan dimana keterlibatan 
pribadi orang yang bersangkutan 
melaksanakan tanggung jawab untuk 
melakukannya.  
Bentuk partisipasi guru mata pelajaran 
dalam membangun kolaborasi dengan 
konselor antara lain: (1) Memperoleh 
informasi tentang peserta didik seperti 
kehadiran, prestasi belajar, kebiasaan dalam 
mengikuti pelajaran yang diberikan, 
partisipasi peserta didik dalam kelas; (2) 
Membantu mengatasi masalah peserta didik. 
Bentuk kolaborasi dalam hai ini konselor 
bertugas menganalisis berbagai penyebab 
tirnbulnya masaiah, menunjukkan berbagai 
alternatif jalan keluar, dan di pihak guru 
membantu mengatasi dalam substansi 
pelajarannya yang dapat berupa remedial 
teaching atau yang lain; (3) Membantu guru 
dalam menciptakan suasana belajar mengajar 
yang kondusif/menyenangkan; (4) Memberi 
bantuan kepada guru dalam memahami 
karakteristik peserta didik; (5) Membantu 
guru agar dalam pembelajaran diselingi 
informasi yang terkait dengan dunia industry; 
(6) Membantu guru dalam mengidentifikasi 
aspek-aspek bimbingan yang dapat diiakukan  
oleh guru bidang studi (Sugiyo, 2014). 
Guru mata pelajaran dapat menjalankan 
perannya dengan memasyarakatkan 
bimbingan dan konseling kepada peserta 
didik, dan memberikan informasi terkait 
siswa kepada konselor. Dengan adanya 
kerjasama yang baik antara kedua pihak yaitu 
guru mata pelajaran dan konselor maka 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
sekolah akan menjadi efektif dan optimal. 
Kerjasama yang baik diciptakan dengan 
membangun persepsi yang baik pula dari guru 
mata pelajaran mengenai pribadi konselor, 
dan persepsi yang baik di dapatkan dengan 
peningkatan kualitas pribadi konselor dalam 
tiga indikator yaitu pengetahuan, 
keterampilan dan kepribadian yang menjadi 
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dasar stimulus bagi persepsi guru mata 
pelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Low 
(2014) mengenai layanan konseling dengan 
pribadi konselor yang membuat guru 
memandang bahwa layanan bimbingan 
konseling di sekolah penting. Guru 
memandang layanan konseling sebagai 
bantuan meliputi: (1) siswa dipandang sebagai 
individu yang utuh, (2) menawarkan sumber 
potensi bagi guru untuk mempelajari lebih 
lanjut tentang siswa melalui perspektif yang 
berbeda; (3) konselor sekolah dapat bekerja 
dengan orangtua dan keluarga terutama dalam 
alih tangan kasus. 
Berdasarkan hasil riset di atas diketahui 
bahwa layanan bimbingan dan konseling 
dapat membantu guru mata pelajaran dalam 
memahami peserta didik dan mampu menjalin 
hubungan kerjasama dengan berbagai pihak 
untuk pemecahan masalah peserta didik.  
PENUTUP 
Kesimpulan  
Persepsi guru mata pelajaran terhadap 
kualitas pribadi konselor terjadi karena 
memperhatikan sesuatu yang nampak pada 
diri konselor meliputi pengetahuan, 
keterampilan, dan kepribadian. Jika 
kepribadian konselor baik, maka guru mata 
pelajaran akan berpersepsi positif terhadap 
konselor sebaliknya jika kepribadian konselor 
tidak baik, maka guru mata pelajaran akan 
berpersepsi negatif terhadap konselor.  
Persepsi positif dari guru mata pelajaran 
didapatkan apabila konselor mampu 
menunjukkan kualitas pribadi yang optimal, 
Hal tersebut dapat menjadi stimulus bagi guru 
mata pelajaran dalam menciptakan 
persepsinya. Dengan munculnya persepsi 
positif dari guru mata pelajaran terhadap 
konselor, maka akan meningkatkan partisipasi 
dari guru mata pelajaran terhadap layanan 
dalam bimbingan dan konseling sehingga 
sinergisitas ini akan menghasilkan 
pembelajaran yang optimal di sekolah. 
Saran  
Eksistensi konselor di sekolah masih 
perlu ditingkatkan, karena masih ada 
keterbatasan persepsi guru mata pelajaran 
menangani kualitas pribadi konselor. 
Berbagai upaya peningkatan persepsi positif 
guru mata pelajaran terhadap konselor perlu 
dilakukan. Upaya tersebut antara lain 
penguatan layanan bimbingan dan konseling, 
peningkatan profesionalitas konselor sekolah, 
unjuk performansi konselor di masyarakat, 
serta keterlibatan aktif konselor diberbagai 
aktivitas sosial. 
Selain bertugas memberikan layanan di 
sekolah, konselor juga harus berupaya keras 
dalam memperbaiki persepsi siswa atau 
masyarakat tentang keberadaannya. Oleh 
karena itu, sungguh hal yang patut 
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direnungkan dan menjadi tantangan ketika 
terdapat pandangan negatif mengenai 
konselor sekolah.  
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